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[bookmark: _Toc211892655]BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc211892656]Latar Belakang
Perusahaan sebagai entitas bisnis memiliki tujuan untuk memperoleh laba dan mampu bertahan di tengah persaingan pasar yang kompetitif. Seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap produk, perusahaan manufaktur dituntut untuk mampu menghadirkan keunggulan pada produknya. Oleh karena itu, perusahaan manufaktur harus memiliki strategi bersaing yang tepat untuk terus dapat tumbuh dan bersaing di pasar. Strategi yang diterapkan oleh manajemen perusahaan memiliki peran penting, tidak hanya dalam menentukan keberhasilan dan kegagalan, tetapi juga dalam memengaruhi keberlangsungan maupun potensi kebangkrutan perusahaan (Siburian, 2020). 
Setiap sektor industri memiliki peran penting dalam menopang perekonomian nasional, termasuk sektor manufaktur yang beragam jenisnya. Salah satu sub sektor yang memiliki kontribusi besar adalah industri dasar dan kimia, yang menjadi fondasi bagi perkembangan berbagai sektor lain karena menghasilkan produk-produk yang dibutuhkan secara luas oleh masyarakat maupun industri lainnya, seperti pasta gigi, sabun mandi, detergen, hingga produk kimia untuk industri lain. Sektor industri kimia diperkirakan akan mengalami pertumbuhan pada tahun 2025 seiring dengan meningkatnya permintaan produk kimia untuk rumah tangga dan dukungan terhadap program swasembada pangan (CNN Indonesia, 2025). Menghadapi peran strategis dan dinamika persaingan yang tinggi, penyajian laporan keuangan yang transparan dan akurat menjadi hal yang sangat penting, karena menjadi dasar utama bagi investor dalam menilai dan memprediksi prospek perusahaan ke depan (Dharma et al., 2023). 
Manajemen laba merupakan tindakan manajemen dalam mengatur laba yang dilaporkan dengan tujuan menampilkan citra positif atas kinerja perusahaan, yang lebih mengutamakan kepentingan manajemen dibandingkan penyajian informasi yang sebenarnya (Yulianingsih & Wahyuni, 2023). Manajemen laba dapat mengurangi kredibilitas dan menambah bias dalam laporan keuangan, sehingga investor yang tidak berhati-hati mudah dikelabui oleh manajemen. Manajer biasanya melakukan manajemen laba melalui akal-akalan akuntansi (accounting shenanigans), yaitu dengan memanfaatkan fleksibilitas dalam metode akuntansi untuk menyajikan informasi laba yang tampak lebih baik sehingga sesuai dengan kepentingan manajemen (Isnawati et al., 2023). Pihak manajemen termotivasi melakukan manajemen laba karena manajer memiliki tanggung jawab untuk memenuhi ekspektasi pemilik atau pemegang saham melalui kinerja yang tercermin dalam laba perusahaan. Ketika kondisi keuangan tidak stabil, manajer cenderung terdorong untuk memanipulasi laporan keuangan melalui berbagai metode, seperti income increasing, income decreasing, income smoothing, dan lain-lain, sehingga laba yang disajikan dalam laporan keuangan tampak lebih menarik atau stabil bagi para pemangku kepentingan (Santosa et al., 2022).
Pentingnya informasi laba dalam menilai kinerja manajemen menjadi salah satu faktor pendorong munculnya praktik manajemen laba. Dalam laporan keuangan, kinerja manajemen dapat diukur dengan tingkat laba yang dimiliki perusahaan.  Laba digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai efektivitas dan efisiensi operasional suatu perusahaan (Hadi et al., 2024).  Bagi investor, dengan adanya laba ini menunjukkan adanya peningkatan nilai ekonomi perusahaan yang nantinya akan di bagikan dalam bentuk pembagian deviden. Oleh karena itu, manajemen berupaya mengatur dan mengelola laporan keuangan agar laba yang dihasilkan terlihat baik, yang kemudian dikenal sebagai praktik manajemen laba (Hamzah et al., 2022).
Di Indonesia banyak kasus terkait manajemen laba, fenomena yang terkait manajemen laba dapat ditemukan di sektor industri dasar dan kimia. Salah satunya adalah Salah satu contoh nyata terjadi pada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, yang pada tahun 2018 melakukan restatement laporan keuangan tahun 2017. Restatement ini dilakukan karena perusahaan mencatat akun beban terlalu rendah akibat penghentian kerja sama kontrak dengan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera (AJB BP) untuk mendanai program manfaat pasti perusahaan, sehingga laba bersih tahun 2017 terkoreksi sebesar Rp 393,02 miliar. Koreksi tersebut memiliki potensi untuk menyesatkan pengguna laporan keuangan awalnya, sehingga menunjukkan adanya tekanan bagi manajemen untuk menjaga citra kinerja dan kredibilitas perusahaan di mata investor, yang pada akhirnya dapat memunculkan praktik manajemen laba guna mempertahankan kepercayaan pemegang saham (Aprillian & Hapsari, 2020).
Kasus lain terkait manajemen terjadi pada PT Timah (Persero) Tbk pada tahun 2024, ketika perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp 951 miliar akibat kerja sama dengan smelter swasta selama periode 2019–2020 (DetikNews, 2024). Kerugian yang signifikan ini menimbulkan tekanan bagi manajemen untuk menjaga citra perusahaan dan kepercayaan investor, sehingga dapat meningkatkan potensi praktik manajemen laba. Sebagai konteks historis, PT Timah juga pernah menghadapi dugaan laporan keuangan fiktif pada semester I 2015, ketika perusahaan mencatat kerugian operasi sebesar Rp 59 miliar dan utang meningkat dari Rp 263 miliar pada 2013 menjadi Rp 2,3 triliun pada 2015. Hal ini terjadi karena perusahaan berupaya menutupi kinerja keuangan yang belum membaik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketidaksesuaian antara laporan dan fakta sesungguhnya dapat menurunkan kepercayaan investor, sekaligus berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi reputasi dan keberlanjutan perusahaan di masa mendatang (Christian et al., 2021).
Banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba salah satunya adalah asimetri informasi. Asimetri informasi terjadi ketika manajemen memiliki akses yang lebih lengkap terhadap kondisi dan prospek perusahaan dibandingkan pihak eksternal, seperti pemegang saham. Perbedaan informasi ini dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong praktik manajemen laba, karena semakin banyak informasi internal yang diketahui manajer, semakin besar peluang mereka untuk memanipulasi laporan keuangan demi kepentingan tertentu (Rambe et al., 2022). Situasi ini menyebabkan pihak dengan informasi terbatas kesulitan dalam mengambil keputusan yang tepat, sehingga dapat merugikan para pemangku kepentingan (Nurhafifah et al., 2025). Menurut penelitian terdahulu oleh (Thamlim & Dwi Mulyani, 2023) asimetri informasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba, sebaliknya penelitian oleh (Yhuda et al., 2024) menyatakan bahwa asimetri informasi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Sedangkan, menurut (Mannuela & Kurniawati, 2024) Asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Faktor lainya yang dapat mempengaruhi manajemen laba adalah mekanisme good Corporate Governance. Menurut teori keagenan agar dapat mengurangi praktik manajemen laba, maka perusahaan perlu menerapkan mekanisme tata kelola perusahaan yang baik (good Corporate Governance) dalam sistem pengelolaan dan pengendalian perusahaan (Feronika et al., 2021). Konsep good Corporate Governance ini bertujuan untuk menciptakan transparansi atau keterbukaan informasi bagi seluruh pengguna laporan keuangan. Jika mekanisme ini dijalankan dengan efektif, maka dapat mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi dengan transparansi laporan keuangan yang menguntungkan semua pihak (Wilson & Prasetyo, 2020). Pengukuran good Corporate Governance yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu komisaris independen, kepemilikan manajerial dan komite audit. Menurut (Feronika et al., 2021) kepemilikan institusional dan komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba serta kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan, penelitian oleh (Elindika & Sparta, 2024) menyatakan bahwa komite audit, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, dan menurut (Carolin et al., 2022) kepemilikan manajerial memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
Mengacu pada perbedaan hasil penelitian terdahulu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kembali dan mendapatkan bukti empiris dalam menganalisis pengaruh asimetri informasi dan good Corporate Governance terhadap manajemen laba. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi (BEI) pada tahun 2021-2024, alasan pemilihan objek penelitian ini adalah karena sektor ini memiliki kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan industri manufaktur nasional, terutama perannya sebagai penyedia bahan baku utama bagi berbagai sektor lainnya. Dalam menghadapi dinamika bisnis yang kompetitif, perusahaan pada sektor ini sering mengalami tekanan keuangan, fluktuasi permintaan pasar, serta tuntutan transparansi yang tinggi, yang dapat memicu praktik manajemen laba sebagai upaya menjaga citra dan kepercayaan investor. Sehingga penulis memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Asimetri Informasi dan Good Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba.
1.2 [bookmark: _Toc211892657]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia tahun 2021-2024?
2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia tahun 2021-2024?
3. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia tahun 2021-2024?
4. Apalah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia tahun 2021-2024?
1.3 [bookmark: _Toc211892658]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diungkapkan diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen  laba pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia tahun 2021-2024
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen  laba pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia tahun 2021-2024
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen  laba pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia tahun 2021-2024
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komite audit terhadap manajemen  laba pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia tahun 2021-2024
1.4 [bookmark: _Toc211892659]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yaitu:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan peneliti mengenai masalah yang dibahan. Penelitian ini juga akan mendorong kajian tentang asimetri informasi dan good Corporate Governance  terhadap manajemen laba yang lebih mendalam.
2. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dalam literatur akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen dengan menganalisis pengaruh asimetri informasi dan mekanisme Good Corporate Governance (GCG) terhadap praktik manajemen laba. Dengan menggunakan pendekatan teori agensi, penelitian ini dapat memperkuat pemahaman mengenai hubungan antara perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan dengan kecenderungan manipulasi laporan keuangan.
3. Bagi Praktisi
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan lain dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan tata kelola perusahaan, serta menjadi pertimbangan bagi investor dan stakeholder dalam menilai transparansi dan akuntabilitas perusahaan, khususnya di sektor teknologi. 
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[bookmark: _Toc211892660]BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc211892661]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc211892662]Teori Agensi
Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan agensi muncul antara pemilik (principal) dan manajer (agent) dalam konteks pengambilan keputusan perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut, Lesmono & Siregar (2021)  menyatakan teori agensi menjelaskan bahwa hubungan agensi terjadi ketika principal mempekerjakan agen untuk memberikan jasa dan mendelegasikan wewenang dalam pengambilan keputusan kepada agen. Dengan demikian, teori agensi menekankan bahwa perbedaan kepentingan akibat pemisahan kepemilikan dan pengelolaan dapat mendorong manajer bertindak tidak sesuai dengan kepentingan pemilik.
Perbedaan kepentingan dapat timbul akibat adanya asimetri informasi, yaitu situasi ketika salah satu pihak menguasai informasi lebih banyak dibandingkan pihak lainnya dan tidak menyampaikannya secara terbuka. Hal ini terjadi karena adanya pemisahan antara fungsi kepemilikan dan pengelolaan perusahaan, sehingga berpotensi menimbulkan perbedaan tujuan antara manajer dan pemilik. Ketika informasi yang dikuasai manajemen lebih besar dibandingkan pemegang saham, kondisi tersebut menciptakan asimetri informasi yang membuka peluang bagi manajer untuk melakukan praktik manajemen laba (Putri & Rahmini, 2021).
Terkait dengan masalah manajemen, teori keagenan menjelaskan dinamika antara manajemen dan pemilik perusahaan. Hal ini timbul karena pihak manajemen memiliki kuasa penuh dalam perusahaan dan lebih mengutamakan kepentingan pribadi dari pada kepentingan pemilik. Hal tersebut juga di dorong dengan adanya asimetri informasi dalam perusahaan yang memperbesar peluang bagi manajemen untuk melakukan manajemen laba. Ketidakseimbangan informasi dapat menimbulkan hilangnya kepercayaan principal terhadap agen, sehingga diperlukan adanya mekanisme pengawasan (Finishtya, 2019) . Oleh karena itu, untuk menekan masalah agensi dan melindungi kepentingan pemilik saham, maka terbentuklah mekanisme good Corporate Governance.
2.1.2 [bookmark: _Toc211892663]Manajemen Laba
Manajemen laba merupakan tindakan manajer yang dilakukan untuk kepentingan pribadi dengan tujuan memaksimalkan utilitas dan kesejahteraannya dalam hubungan kontraktual dengan principal. Pemanfaatan informasi perusahaan yang lebih luas dan mendalam yang dimiliki manajer memberikan peluang untuk melakukan praktik manajemen laba (Henny, 2019). Sebagian pihak menilai manajemen laba sebagai bentuk kecurangan karena adanya intervensi atau upaya mengelabui dalam penyajian laporan keuangan, namun pihak lain berpendapat bahwa praktik ini tidak dapat sepenuhnya dikategorikan sebagai kecurangan, sebab metode serta prosedur akuntansi yang digunakan tetap mengacu pada standar dan prinsip akuntansi yang berlaku umum (Heriyah, 2024).
Laba dianggap sebagai indikator utama kinerja keuangan yang dapat mempengaruhi persepsi dan penilaian terhadap kondisi perusahaan. Oleh karena itu, banyak perusahaan melakukan praktik manajemen laba dengan tujuan memengaruhi keputusan investor dalam menanamkan modalnya (Setyaningrum et al., 2019). Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan manajemen untuk mengatur atau memodifikasi laporan keuangan sesuai kepentingannya, baik untuk memberikan citra positif mengenai kinerja perusahaan maupun untuk mencapai tujuan tertentu. Praktik manajemen laba bersifat beragam ada tindakan yang dilakukan secara legal (menggunakan kebijakan akuntansi yang diperbolehkan dan estimasi yang wajar), sementara ada pula praktik yang bersifat tidak legal atau manipulatif (melibatkan penipuan, pemalsuan data, atau pelanggaran standar akuntansi).
Menurut (Isnawati et al., 2023), Manajemen laba dapat diukur dengan modifikasi model jones, karena model ini memasukkan perubahan piutang dalam perhitungan Accrual nondiskresioner, sehingga lebih efektif dalam mendeteksi praktik manajemen laba. Secara empiris, nilai Discretionary Accrual (DA) dapat bernilai nol, positif, maupun negatif. Nilai nol biasanya menunjukkan bahwa praktik manajemen laba dilakukan dengan pola perataan laba (income smoothing), yakni menstabilkan laporan laba agar tidak terlalu fluktuatif. Nilai positif mencerminkan praktik penaikan laba (income maximization), di mana manajemen berupaya meningkatkan laba yang dilaporkan, sedangkan nilai negatif menunjukkan praktik penurunan laba (income decreasing), di mana laba sengaja diturunkan untuk tujuan tertentu (Indriani & Pujiono, 2021). Rumus manajemen laba dengan modifikasi model jones sebagai berikut:
	



2.1.3 [bookmark: _Toc211892664]Asimetri Informasi
Teori agensi menjelaskan adanya asimetri informasi antara manajer dan pemilik, yang muncul ketika manajer memiliki pemahaman serta akses informasi mengenai kondisi dan prospek perusahaan lebih luas dibandingkan pihak eksternal (Hidayah et al., 2025). Ketidakseimbangan informasi ini memberi peluang bagi manajer untuk melakukan penyesuaian laporan keuangan guna mengoptimalkan kepentingannya, sehingga praktik manajemen laba lebih mungkin terjadi. Asimetri informasi yang tinggi membuat investor, kreditor, maupun regulator memiliki akses terbatas terhadap informasi internal perusahaan, sehingga memperlemah efektivitas pengawasan dan meningkatkan risiko manipulasi laporan keuangan. Sebaliknya, asimetri informasi yang rendah mendorong terciptanya transparansi, meningkatkan kualitas pengawasan, serta membatasi peluang terjadinya manajemen laba (Nahdlah et al., 2023). 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa asimetri informasi adalah kondisi ketidakseimbangan informasi antara manajer dan pemilik, di mana manajer memiliki akses dan pemahaman yang lebih luas mengenai kondisi serta prospek perusahaan dibandingkan pihak eksternal. Menurut Hadi et al., (2024) Asimetri informasi dalam penelitian ini diukur menggunakan proksi bid–ask spread, yang mencerminkan ketidakseimbangan informasi antara prinsipal dan agen. Tingginya nilai spread menunjukkan adanya potensi terjadinya manajemen laba dalam perusahaan, sedangkan spread yang rendah mengindikasikan kemungkinan manajemen laba yang lebih kecil. Perhitungan asimetri informasi dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
	


2.1.4 [bookmark: _Toc211892665]Good Corporate Governance
1. Kepemilikan Institusional
Menurut Winarsih et al., (2023) kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham oleh lembaga atau institusi yang memiliki kemampuan untuk mengawasi dan mengendalikan manajemen, sehingga dapat mempengaruhi pengelolaan perusahaan dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Keberadaan kepemilikan institusional dianggap mampu menjalankan mekanisme pengawasan yang efektif, tidak hanya memastikan setiap keputusan manajemen selaras dengan kepentingan pemegang saham, tetapi juga meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas pelaporan keuangan perusahaan.
Kepemilikan institusional merupakan persentase hak suara yang dimiliki oleh lembaga atau institusi dalam suatu perusahaan. Menurut (Astawa & Sinarwati, 2024) kepemilikan institusional diukur melalui persentase jumlah saham yang dimiliki institusi terhadap total modal saham yang beredar dengan rumus sebagai berikut:
	


2. Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial merupakan proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak manajemen, baik direktur maupun dewan komisaris, yang secara langsung ikut serta dalam kepemilikan modal perusahaan. Dengan adanya kepemilikan saham tersebut, manajer tidak hanya bertindak sebagai pengelola, tetapi juga sebagai pemilik yang memiliki kepentingan finansial dalam perusahaan (Sicaprio et al., 2024). 
Kondisi ini diharapkan dapat menyelaraskan kepentingan antara manajemen dan pemegang saham, karena semakin besar kepemilikan manajerial, maka semakin besar pula motivasi manajer untuk meningkatkan kinerja perusahaan serta mengurangi praktik yang merugikan, termasuk potensi manajemen laba. Menurut Damayanti et al., (2024) kepemilikan manajerial diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki komisaris, direksi dan manajemen terhadap total modal saham yang beredar dengan rumus sebagai berikut:
	


3. Komite Audit
Komite audit merupakan bagian independen dalam perusahaan yang berfungsi untuk melaksanakan pengawasan sebagai bentuk pengendalian internal. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 55 Tahun 2015, komite audit memiliki tugas antara lain menelaah informasi keuangan, termasuk laporan keuangan dan informasi lain yang akan dipublikasikan kepada pihak eksternal (Mannuela & Kurniawati, 2024).
Komite audit sekurang-kurangnya terdiri dari tiga orang, yaitu komisaris independen dan pihak lain yang tidak memiliki hubungan dengan emiten atau perusahaan publik terkait. Keberadaan komite audit juga berperan penting dalam meminimalkan praktik manajemen laba, karena melalui pengawasan yang ketat terhadap proses pelaporan keuangan, transparansi dan akuntabilitas perusahaan dapat lebih terjaga (Sicaprio et al., 2024). Variabel komite audit diukur dengan menggunakan jumlah anggota komite audit.
2.2 [bookmark: _Toc211892666]Penelitian Terdahulu
Untuk memperkuat landasan teori, penelitian ini merujuk pada beberapa studi terdahulu yang membahas variabel terkait. Ringkasan penelitian-penelitian tersebut disajikan sebagai acuan dalam menjelaskan hubungan antar variabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc210885580][bookmark: _Toc210886154][bookmark: _Toc210886340]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Nama Peneliti dan Tahun
	Variabel
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian

	1.
	Hadi, Y. A., Nasir, A., & Hasan, M. A. (2024)
	Variabel Dependen:
Manajemen Laba

Variabel Independen:
Informasi Asimetri
Corporate Governance
Sosial Responsibility
Ukuran Perusahaan
Struktur Kepemilikan
	Regresi Linier Berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa asimetri informasi dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba, sedangkan Corporate Governance, sosial responsibility dan struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 


Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Nama Peneliti dan Tahun
	Variabel
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian

	2.
	Mannuela, C., & Kurniawati, K. (2024)
	Variabel Dependen:
Manajemen Laba

Variabel Independen:
Asimetri Informasi
Leverage
Kinerja Keuangan

Variabel Moderasi :
Komite Audit
	Moderated Regression Analysis (MRA)
	Hasil Penelitian menunjukkan Leverage dan kinerja keuangan berpengaruh terhadap manajemen laba, asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, komite audit tidak mampu memoderasi variabel independen terhadap manajemen laba

	3.
	Elindika, A. M., & Sparta. (2024)
	Variabel Dependen:
Manajemen Laba

Variabel Independen:
Corporate Governance
Profitabilitas
Leverage
	Regresi Linier Berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komisaris Independen dan Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba, Dewan Komisaris berpengaruh negatif, sedangkan Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, dan Leverage tidak berpengaruh

	4.
	Yhuda, S. A., Rely, G., Prayoga, B., Mulyadi, & Sianipar, P. B. H. (2024)
	Variabel Dependen:
Manajemen Laba

Variabel Independen:
Asimetri Informasi
Manajemen Perpajakan
Beban Pajak Tangguhan
	Regresi Linier Berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, manajemen perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan beban pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan. 

	5.
	Isnawati, M., Ulupui, I. G. K. A., Mardi, & Murdayanti, Y. (2023)
	Variabel Dependen:
Manajemen Laba

Variabel Independen:
Asimetri Informasi
Ukuran Perusahaan
Corporate Governance
	Regresi Linier Berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba, ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan, sedangkan Corporate Governance berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba

	6.
	Thamlim, W., & Dwi Mulyani, S. (2023)
	Variabel Dependen:
Manajemen Laba

Variabel Independen:
Asimetri Informasi
ESOP
Kualitas Audit

Variabel Moderasi :
Kesulitan Finansial
	Regresi Data Panel
	Hasil penelitian menyimpulkan bahwa asimetri informasi dapat meningkatkan risiko manajemen laba, sedangkan keberadaan ESOP dan kualitas audit mampu menekan manajemen laba. No. distress tidak berpengaruh langsung terhadap manajemen laba, namun dapat melemahkan peran kualitas audit 


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Nama Peneliti dan Tahun
	Variabel
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian

	7.
	Tamara, M. T., Astuti, S., & Sutoyo. (2022)
	Variabel Dependen:
Manajemen Laba

Variabel Independen:
Corporate Governance
Profitabilitas
Ukuran Perusahaan
	Regresi Linier Berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif, sedangkan komisaris independen dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh

	8.
	Rambe, A. P. R., Khairunnisa, S. S., & Suryani, M. (2022)
	Variabel Dependen:
Manajemen Laba

Variabel Independen:
Informasi Asimetri
Profitabilitas
Ukuran Perusahaan
	Regresi Linier Berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan asimetri informasi tidak berpengaruh

	9.
	Feronika D, Merawati L, & Yuliastuti I. (2021)
	Variabel Dependen:
Manajemen Laba

Variabel Independen:
Asimetri Informasi
Good Corporate Governance
Net Profit Margin
Kompensasi Bonus
	Regresi Linier Berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Kepemilikan manajerial, dewan komisaris, net profit margin, dan kompensasi bonus tidak berpengaruh, sedangkan kepemilikan institusional dan komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

	10.
	Wilson, & Prasetyo, A. (2020)
	Variabel Dependen:
Manajemen Laba

Variabel Independen:
Corporate Governance
Leverage
Ukuran Perusahaan
	Regresi Linier Berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, komite audit, dan ukuran perusahaan menekan terjadinya manajemen laba, Leverage mendorong terjadinya manajemen laba, sedangkan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh


Sumber: data diolah penulis dari beberapa sumber penelitian 2025

2.3 [bookmark: _Toc211892667]Kerangka Konsep
Penelitian ini menggunakan teori agensi yang menjelaskan hubungan antara pemilik dan manajer yang sering menimbulkan konflik kepentingan. Manajer dapat melakukan manajemen laba untuk mengelola laporan keuangan perusahaan. Faktor utama yang mempengaruhi manajemen laba adalah asimetri informasi dan penerapan good corporate covernance. Asimetri informasi terjadi ketika manajer memiliki informasi lebih lengkap dibanding pemilik, sehingga memungkinkan manajemen laba. Good corporate governance dalam penelitian ini diukur melalui variabel komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan komite audit yang berfungsi sebagai mekanisme pengawasan untuk mengurangi praktik manajemen laba. 
Berikut merupakan kerangka konseptual dalam penelitian ini Keuangan:Teori Agensi
Good Corporate 
Governance
Principal
Agent
Pemegang Saham
Manajemen
Asimetri Informasi
Manajemen Laba
Laporan Keuangan

[bookmark: _Toc210887088]Gambar 2. 1 Kerangka Konsep
Sumber: Diolah Peneliti 2025

2.4 [bookmark: _Toc211892668]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc211892669]Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Manajemen Laba
Teori agensi menjelaskan bahwa terdapat asimetri informasi yang timbul akibat pemisahan antara pemilik perusahaan dan manajemen. Asimetri informasi menggambarkan kondisi ketika manajer memiliki akses yang lebih besar terhadap informasi internal perusahaan dibandingkan pihak eksternal seperti pemegang saham, investor, dan kreditor. Perbedaan informasi ini memberikan peluang bagi manajer untuk bertindak sesuai kepentingannya, salah satunya melalui praktik manajemen laba. Tingginya tingkat asimetri informasi membuat pengawasan dari pihak eksternal menjadi kurang efektif, sehingga meningkatkan kemungkinan laporan keuangan dimanipulasi (Nahdlah et al., 2023). Hal ini berdampak pada menurunnya kualitas pelaporan keuangan sehingga merugikan stakeholder karena keputusan diambil berdasarkan informasi yang tidak akurat. Oleh karena itu, semakin tinggi asimetri informasi maka semakin besar pula peluang terjadinya praktik manajemen laba dalam perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hadi et al., 2024) penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara asimetri informasi dengan manajemen laba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Isnawati et al., 2023) yang menyatakan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Oleh karnanya pada hipotesis pertama disimpulkan bahwa :
H1 : Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba
2.4.2 [bookmark: _Toc211892670]Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba
Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh lembaga atau institusi. Keberadaan kepemilikan institusional dianggap mampu menyelaraskan kepentingan antara manajemen dengan pemegang saham, karena institusi biasanya memiliki kemampuan lebih besar dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen(Astawa & Sinarwati, 2024). Berdasarkan teori agensi dengan adanya monitoring tersebut, perilaku oportunistik manajemen seperti praktik manipulasi laba dapat ditekan. Kepemilikan institusional juga berperan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan sehingga mendorong manajemen menyajikan laporan keuangan yang lebih andal serta sesuai dengan prinsip akuntansi. Oleh karena itu, semakin tinggi proporsi kepemilikan institusional diharapkan dapat menurunkan kecenderungan manajer melakukan praktik manajemen laba
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Septiyani & Aminah, 2023) penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kepemilikan institusional dengan manajemen laba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Sitorus & Adiwibowo, 2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, pada hipotesis kedua disimpulkan bahwa :
H2 : Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
2.4.3 [bookmark: _Toc211892671]Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba
Kepemilikan manajerial merupakan salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang berfungsi untuk mengurangi konflik keagenan antara pemegang saham dan manajemen. Mekanisme ini merujuk pada kepemilikan saham oleh pihak manajemen, khususnya individu yang terlibat langsung dalam pengambilan keputusan operasional maupun strategis, seperti direktur dan eksekutif. Semakin besar porsi saham yang dimiliki manajemen, semakin tinggi pula rasa tanggung jawab mereka terhadap kinerja perusahaan. Hal ini disebabkan karena keputusan yang diambil manajemen akan berdampak langsung pada laba serta risiko yang juga mereka tanggung secara pribadi (Zulkarnain & Helmayunita, 2021). Dengan demikian, tingginya kepemilikan saham manajerial mendorong orientasi jangka panjang terhadap peningkatan nilai perusahaan serta menekan kecenderungan untuk melakukan manipulasi laba.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ishmah & Permatasari, 2025) penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kepemilikan manajerial dengan manajemen laba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Cantika & Susanti, 2023) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, pada hipotesis ketiga disimpulkan bahwa :
H3 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
2.4.4 [bookmark: _Toc211892672]Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba
Komite audit memiliki peran penting dalam mengawasi jalannya organisasi, khususnya terkait proses pelaporan keuangan. Keberadaan komite audit telah diatur oleh pemerintah sehingga setiap perusahaan diwajibkan untuk membentuknya. Tugas utama komite audit adalah membantu dewan direksi dalam menjalankan fungsi pengawasan strategis, terutama pada proses penyusunan laporan keuangan agar lebih transparan dan andal. Sebagai pihak independen, komite audit berfungsi melakukan pemantauan terhadap pelaporan keuangan serta memberikan tindakan korektif apabila ditemukan kesalahan (Nurhafifah et al., 2025). Komite audit yang efektif mampu mencegah dan mendeteksi praktik manipulasi laporan keuangan, sehingga dapat meningkatkan kualitas audit, mengurangi ketidakakuratan dalam metode pengukuran akuntansi, serta menekan potensi terjadinya kecurangan baik dari pihak internal maupun eksternal perusahaan. Dengan adanya fungsi pengawasan tersebut, komite audit berperan penting dalam membatasi peluang manajemen untuk melakukan manajemen laba, karena setiap penyimpangan dapat lebih cepat terdeteksi dan diminimalisir.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tamara et al., 2022) penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara komite audit dengan manajemen laba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Feronika et al., 2021) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, pada hipotesis keempat disimpulkan bahwa :
H2 : Komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
2.5 [bookmark: _Toc211892673]Model Penelitian
Berikut Merupakan pendekatan penelitian yang dibuat berdasarkan pengembangan hipotesis yang telah disebutkan diatas:
H4 (-)
H3 (-)
Asimetri Informasi
(X1)
Kepemilikan Institusional
(X2)
Kepemilikan Manajerial
(X3)
Komite Audit
(X4)
Manajemen Laba
(Y)
H1 (+)
H2 (-)

[bookmark: _Toc210887089]Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: Diolah Peneliti 2025




[bookmark: _Toc211892674]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc211892675]Definisi Operasional
Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori yang telah dijelaskan, setiap variabel dalam penelitian ini memiliki definisi operasional sebagai berikut:
3.1.1 [bookmark: _Toc211892676]Variabel dependen
Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah manajemen laba. Manajemen laba adalah tindakan manajer dalam mengatur atau memengaruhi laba yang dilaporkan perusahaan dengan memanfaatkan kebijakan akuntansi tertentu. Pemanfaatan informasi perusahaan yang lebih luas dan mendalam yang dimiliki manajer memberikan peluang untuk melakukan praktik manajemen laba. Praktik ini biasanya dilakukan untuk kepentingan pribadi, seperti memperoleh bonus atau menjaga citra kinerja perusahaan, namun praktik ini sering dianggap dapat menurunkan kualitas laporan keuangan karena membuat informasi yang disajikan tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi sebenarnya. 
Menurut Feronika et al., (2021) Manajemen laba dapat diukur dengan Model Jones yang dimodifikasi dengan rumus :
1. Total Accruals
Total Accrual didefinisikan sebagai selisih antara laba bersih (Net Income) dengan arus kas operasional (Operating Cash Flow)
	



Keterangan:
TAit	= Total akrual perusahaan i pada tahun t
NIit	= Laba bersih perusahaan i pada tahun t
CFOit	= Kas dari operasi perusahaan i pada tahun t
Selanjutnya menghitung total accrual yang di estimasikan dengan persamaan sebagai berikut:
	


Keterangan:
it	= Perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun t
PPEit	= Property, plan and equiment perusahaan i pada tahun t
Ait	= Kas dari operasi perusahaan i pada tahun t
ℇ	= Error Term
2. Non Discretinary Accrual 
Dengan menggunakan koefisien regresi diatas, maka dihitung nilai non-discretinary accrual (NDA) dengan rumus:
	


Keterangan:
NDAit	= Non Discretionary Accrual perusahaan i pada tahun t
it	= Perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun t
it	= Perubahan piutang perusahaan i pada tahun t
PPEit	= Property, plan and equiment perusahaan i pada tahun t
Ait	= Kas dari operasi perusahaan i pada tahun t
ℇ	= Error Term
3. Discretinary Accrual
	


Keterangan:
DAit	= Discretionry accrual perusahaan i pada tahun t
TAit	= Total akrual perusahaan i pada tahun t
Ait	= Total aktiva perusahaan i pada tahun t	
NDAit	= Non Discretionary Accrual perusahaan i pada tahun t
3.1.2 [bookmark: _Toc211892677]Variabel independen 
1. Asimetri Informasi
Asimetri informasi merupakan kondisi ketidakseimbangan informasi antara manajemen dan pihak eksternal, di mana manajer memiliki informasi lebih banyak mengenai kondisi dan prospek perusahaan dibandingkan investor atau pemegang saham. Tingginya tingkat asimetri informasi memberikan peluang bagi manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba.
Menurut (Hadi et al., 2024) Asimetri informasi diukur menggunakan bid–ask spread dengan rumus sebagai berikut:
	


Keterangan :
askit	= Harga permintaan saham perusahaan i pada tahun t
bidit	= Harga penawaran saham perusahaan i pada tahun t
2. Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh lembaga atau institusi yang memiliki kemampuan untuk mengawasi dan mengendalikan manajemen, sehingga dapat memengaruhi pengelolaan perusahaan dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Keberadaan kepemilikan institusional dianggap mampu menjalankan mekanisme pengawasan yang efektif, tidak hanya memastikan setiap keputusan manajemen selaras dengan kepentingan pemegang saham, tetapi juga meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas pelaporan keuangan perusahaan. 
Menurut Sitorus & Adiwibowo (2022) kepemilikan institusional diukur melalui persentase jumlah saham yang dimiliki institusi terhadap total modal saham yang beredar dengan rumus sebagai berikut:
	


3 Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial merupakan proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak manajemen, baik direktur, dewan komisaris, maupun manajer yang secara langsung berperan dalam pengambilan keputusan perusahaan. Dengan adanya kepemilikan saham, kepentingan manajemen menjadi sejalan dengan kepentingan pemegang saham, sehingga dapat mengurangi perilaku oportunistik seperti praktik manajemen laba.
Menurut (Astawa & Sinarwati, 2024) kepemilikan institusional diukur melalui persentase jumlah saham yang dimiliki institusi terhadap total modal saham yang beredar dengan rumus sebagai berikut:
	


4. Komite Audit
Komite audit merupakan bagian dari mekanisme pengawasan perusahaan yang berfungsi membantu dewan komisaris dalam memastikan proses pelaporan keuangan dilakukan secara transparan, akurat, dan sesuai peraturan yang berlaku. Komite audit berperan penting dalam mencegah dan mendeteksi praktik manajemen laba. Komite audit diukur dengan jumlah komite audit, dengan formula perhitungan sebagai berikut:
	


3.2 [bookmark: _Toc211892678]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc211892679]Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang sudah terdaftar di bursa efek Indonesia sebanyak 85 perusahaan selama periode 2021-2024. Sektor industri dasar dan kimia dipilih karena memiliki peranan penting dalam menopang perekonomian nasional melalui kontribusinya terhadap berbagai sektor industri lainnya. Kondisi tersebut dapat memengaruhi stabilitas laba perusahaan dan berpotensi mendorong manajemen untuk melakukan tindakan manajemen laba guna menjaga kinerja keuangan di mata investor.
3.2.2 [bookmark: _Toc211892680]Sampel
Dalam pengumpulan sampel, metode yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang melibatkan serangkaian kriteria tertentu, seperti yang di cantumkan dibwah ini :
1) Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024
2) Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang menyusun laporan keuangan menggunakan rupiah selama tahun 2021-2024
3) Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang menyediakan informasi tentang kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional selama tahun 2021-2021
4) Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang menyediakan data bid-ask untuk mengukur asimetri informasi selama tahun 2021-2024
Atas dasar kriteria ini maka sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan purposive sampling yang digambarkan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc210885591][bookmark: _Toc210886167][bookmark: _Toc210886348]Tabel 3. 1 Purposive Sampling
	Kriteria
	Jumlah

	Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2021-2024
	85

	Perusahaan yang menyusun laporan keuangan menggunakan dolar
	-11

	Perusahaan yang tidak menyediakan informasi tentang kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional
	-40

	Perusahaan yang tidak menyediakan data bid-ask untuk mengukur asimetri informasi
	0

	Total perusahaan yang menjadi sampel
	33

	Tahun yang digunakan sebagai objek penelitian
	4

	Total data penelitian
	132


Sumber: Diolah Peneliti, 2025
3.3 [bookmark: _Toc211892681]Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan pendekatan positivisme. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menganalisis hubungan antar variabel secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Data yang digunakan bersifat sekunder, meliputi laporan keuangan tahunan dan data harga saham perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id dan website resmi perusahaan untuk periode 2021-2024.
3.4 [bookmark: _Toc211892682]Metode Pengumpulan Data
Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian ini  untuk mengumpulkan data, yaitu dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis dan mempelajari laporan keuangan tahunan seta informasi yang berhubungan dalam penelitian di perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2021-2021 Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data.  Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis laporan keuangan tahunan serta informasi lain yang relevan dengan penelitian, seperti data kepemilikan saham dan struktur good Corporate Governance. Data dikumpulkan dari perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021–2024.
3.5 [bookmark: _Toc211892683]Alat Analisis
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan matematis, kemudian variabel-variabel tersebut diolah dengan menggunakan program Software Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 26, dengan metode analisis sebagai berikut:
3.5.1 [bookmark: _Toc211892684]Statistik Deskriptif
Dalam penelitian ini digunakan analisis statistik deskriptif, yaitu metode yang bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai karakteristik data yang diperoleh (Sofwatillah et al., 2024). Analisis ini meliputi pengukuran nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, serta standar deviasi dari setiap variabel penelitian. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menyajikan ringkasan yang jelas mengenai distribusi data, sehingga mempermudah dalam memahami kecenderungan, pola, maupun variasi data sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.
3.5.2 [bookmark: _Toc211892685]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan salah satu syarat statistik yang harus dilakukan untuk analisis regresi linier. Analisis regresi linier berganda harus menghindari asumsi klasik agar tidak ada masalah yang muncul dalam penggunaan analisis tersebut. Menurut (Ghozali, 2018) Beberapa uji asumsi klasik yang harus dilakukan meliputi:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk menilai apakah data berdistribusi normal atau tidak, berdasarkan taraf signifikansi yang diperoleh. Hasil pengujian tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika sig  (K-S) < 0,05 maka data residual tidak terdistribusi secara normal;
b. Jika sig (K-S) > 0,05 maka data residual terdistribusi secara normal
2. Uji Multikolineritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antarvariabel independen dalam model regresi, karena model yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi (hubungan) di antara variabel bebas. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada masing-masing variabel. Hasil pengujian tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinieritas
b. Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas
c. Jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas
d. Jika nilai VIF > 10,00 maka terjadi multikolinieritas
3. Uji Heterokodesitas
[bookmark: _GoBack]Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi, karena model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan Uji Glejser, dengan kriteria bahwa apabila nilai signifikansi setiap variabel independen > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas; sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, terdapat indikasi heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara residual pada periode tertentu dengan periode sebelumnya dalam data deret waktu (time series). Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan Durbin-Watson (DW) test dan runs test. Model regresi dinyatakan bebas dari autokorelasi jika nilai DW memenuhi kriteria tertentu dan nilai signifikansi pada runs test lebih dari 0,05. Berdasarkan Purnomo dalam Nurlinawati et al. (2022), interpretasi DW adalah sebagai berikut:
a. Jika DW < DU atau 4 – DU < DW < 4 – DL, tidak terjadi autokorelasi atau hasil tidak pasti.
b. Jika DW < DL atau DW > 4 – DL, terjadi autokorelasi.
c. Jika DU < DW < 4 – DU, tidak terjadi autokorelasi
3.5.3 [bookmark: _Toc211892686]Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini dipakai untuk mengilustrasikan hubungan yang linear di antara variabel X (independen) terhadap variabel Y (dependen). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Asimetri Informasi (X1), Kepemilikan Institusional (X2), Kepemilikan Manajerial (X3), dan Komite Audit (X4), sedangkan variabel dependen (Variabel Y) adalah manajemen laba. Sehingga persamaan regresi linier berganda:
	


Keterangan:
Y	= Manajemen laba
a	= Bilangan konstanta
β1,2,3	= Koefisien regresi
X1	= Asimetri informasi
X2	= Kepemilikan Institusional
X3	= Kepemilikan Manajerial
X4	= Komite Audit
3.5.4 [bookmark: _Toc211892687]Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F digunakan untuk menilai apakah model regresi layak digunakan, dengan mengukur sejauh mana variabel independen secara bersama-sama menjelaskan variabel dependen. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05 (Ghozali, 2018). Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi F ≤ 0,05, maka model regresi dianggap layak dan relevan untuk digunakan.
b. Jika nilai signifikansi F > 0,05, maka model regresi tidak layak dan kurang relevan.
3.5.5 [bookmark: _Toc211892688]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Untuk memahami sejauh mana variabel bebas dipakai pada model dalam menerangkan variabel terikat bisa dengan memakai uji koefisien determinasi. Estimasi nilai yang dipakai ialah antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi yang rendah memperlihatkan bahwa kapabilitas variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat sangat terbatas. Apabila koefisien determinasi 0 maka variabel bebas tidak memberi pengaruh pada variabel terikat, dan bilamana koefisien determinasi menghampiri 1 maka variabel independen memberi pengaruh pada variabel dependen (Ghozali, 2018).
3.5.6 [bookmark: _Toc211892689]Uji Hipotesis (Uji T)
Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian diterima atau ditolak. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 (5%). Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai t bernilai negatif dan nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima, artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan arah negatif.
2) Jika nilai t bernilai positif dan nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima, artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan arah positif.
3) Jika nilai t bernilai negatif dan nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak, artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
4) Jika nilai t bernilai positif dan nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak, artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
5) 
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[bookmark: _Toc211891456]Lampiran 1 Daftar Nama Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Memenuhi Kriteria Menjadi Sampel
	No.
	Sub Sektor
	Kode Saham
	Nama Perusahaan

	1
	Pulp dan Kertas
	ALDO
	Alkindo Naratama Tbk

	2
	
	KDSI
	Kedawung Setia Industrial Tbk

	3
	Plastik dan Kemasan
	ESIP
	Sinergi Inti Plastindo Tbk

	4
	
	BRNA
	Berlina Tbk

	5
	
	EPAC
	Megalestari Epack Sentosaraya Tbk

	6
	
	PBID
	Panca Budi Idaman Tbk

	7
	
	SMKL
	Satyamitra Kemas Lestari Tbk

	8
	
	TRST
	Trias Sentosa Tbk

	9
	
	YPAS
	Yanaprima Hastapersada Tbk

	10
	
	APLI
	Asiaplast Industries Tbk

	11
	
	AKPI
	Argha Karya Prima Industry Tbk

	12
	
	IMPC
	Impack Pratama Industri Tbk

	13
	Pakan dan Ternak
	CPRO
	Central Proteina Prima Tbk

	14
	Kimia
	AGII
	Samator Indo Gas Tbk

	15
	
	DPNS
	Duta Pertiwi Nusantara Tbk

	16
	
	MDKI
	Emdeki Utama Tbk

	17
	
	SRSN
	Indo Acidatama Tbk

	18
	
	MOLI
	Madusari Murni Indah

	19
	
	TPIA
	Chandra Asri Petrochemical Tbk

	20
	
	AKPI
	Argha Karya Prima Industry Tbk

	21
	
	AVIA
	Avia Avian Tbk

	22
	
	OBMD
	OBM Drilchem Tbk

	23
	 
	SAMF
	Saraswati Anugerah Makmur Tbk

	24
	Kayu dan pengelolaannya
	IFII
	Indonesia Fireboard Industry Tbk

	25
	
	SULI
	SLJ Global Tbk

	26
	Logam dan sejenisnya
	ALMI
	Alumindo Light Metal Industry Tbk

	27
	
	GDST
	Gunawan Dianjaya Steel Tbk

	28
	
	ISSP
	Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk

	29
	
	Lion
	Lion Metal Works Tbk

	30
	
	LMSH
	Lionmesh Prima Tbk 

	31
	Semen
	SMBR
	Semen Baturaja (Persero) Tbk

	32
	
	WTON
	Wijaya Karya Beton Tbk

	33
	Keramik Porselen dan Kaca
	MARK
	Mark Dynamics Indonesia Tbk
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